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Abstract: Diabetes mellitus (DM) is a serious chronic disease caused by the pancreas that does not produce 

enough insulin. His high blood sugar levels marked the influence of factors that occur. Therefore, the patient 

must understand what influences make his blood sugar levels higher. This study aims to analyze the factors that 

affect blood sugar. The research method used correlational analysis with sectional design and total sampling 

techniques.  
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Abstrak: Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit kronis serius yang disebabkan oleh pankreas yang tidak 

memproduksi cukup insulin. Tinggi nya kadar gula darah ditandai adanya pengaruh faktor yang terjadi. Oleh 

karenanya pasien wajib memahami pengaruh apa yang menjadikan kadar gula darahnya semakin tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis antara faktor yang berpengaruh terhadap gula darah. Metode 

penelitian yang digunakan analistik korelasional dengan desain sectional dan Teknik total sampling.  

 

Kata Kunci : Merokok, Kepatuhan obat, tingkat stress, Diabetes meilitus tipe 2 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit kronis serius yang disebabkan oleh pankreas 

tidak menghasilkan insulin yang cukup, yaitu hormon yang mengatur gula darah dan glukosa, 

atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkannya secara efektif. Salah satu 

dari empat penyakit tidak menular yang menjadi prioritas utama pemimpin dunia saat ini 

adalah DM, yang merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. jumlah kasus 

DM dan prevelensi telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir Menurut Laporan Global 

WHO (2016) (Simanjuntak, 2020). 

Berdasarkan data global ditemukan 70% kematiann di seluruh dunia disebabkan oleh 

penyakit tidak menular (PTM) (Departemen Kesehatan RI, 2019). Diabetes melitus (DM) 

adalah salah satu penyakit kronis serius yang disebabkan oleh defisiensi 

pankreas menghasilkan insulin yang cukup. Prevalensi DM terus meningkat setiap tahun. 

Jumlah penderita DM yang terus menderita akan mengalami peningkatan yang terus menerus 

menunjukkan bahwa itu penyakit diabetes meilitus adalah masalah kesehatan yang 
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memerlukan perhatian khusus dan dalam pengelolaan berbagai sektor, karena merupakan 

salah satu ancaman kesehatan global dan salah satu penyebab utama kematian di Indonesia. 

(Gresty N, 2017).  

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) (2019), memprediksi 

penderita diabetes meilitus di dunia akan mengalami kenaikan sebesar 51% dari tahun 2019 

yakni 463 juta menjadi 700 juta di tahun 2045, angka tersebut diprediksi akan terus 

bertambah disetiap tahunnya. Tahun 2014 terdapat 8,5% usia ≥18 tahun menderita DM dan 

pada tahun 2019 penyakit diabetes melitus menyebabkan kematian sebesar 1,5 juta jiwa 

(WHO, 2021). World Health Organization (WHO) memprediksi penderita DM di Indonesia 

akan mengalami peningkatan pada tahun 2000 ke tahun 2030 dari 8,4 juta menjadi 2 sekitar 

21,3 juta. Laporan tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2035 jumlah penderita diabetes 

akan meningkat 2-3 kali lipat (Soelistijo et al., 2015). 

Data hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, menunjukan bahwa prevelensi DM 

menduduki peringkat ke 7 sebagai PTM terbanyak yang diderita oleh penduduk Indonesia 

yakni sebesar 2,0%. Berdasarkan wawancara diagnosis dokter, prevalensi DM pada 

penduduk usia ≥15 tahun di Indonesia mengalami peningkatan yaitu 1,5% pada tahun 2013 

menjadi 2% di tahun 2018 dimana prevalensi DM tertinggi terdapat di Provinsi DKI Jakarta 

sebesar 3,4% dan prevalensi DM terendah terdapat di Provinsi NTT, yakni sebesar 0,9% 

sedangkan prevelensi di Provinsi jawa tengah sebesar 2,1% (Kementerian Kesehatan RI., 

2020)  

Berdasarkan ditemukannya data dari 233.918 kasus tahun 2020, total penderita DM di 

DKI Jakarta adalah 300.422 orang. DKI Jakarta memiliki prevalensi DM 2,68%, dengan 

rentang antara 2,38 dan 3,42%. Data ini harus disandingkan dengan data lain untuk 

menggambarkan prevalensi DM yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Dari 300.422 

penderita diabetes mellitus di Provinsi DKI Jakarta, seratus persen telah menerima pelayanan 

kesehatan sesuai standar, yang mencakup pendidikan dan aktivitas fisik, nutrisi medis, terapi 

farmakologis, dan pemeriksaan laboratorium rutin. Dari tahun sebelumnya, angka ini berhasil 

dipertahankan. Untuk meningkatkan kualitas hidup penderita DM di DKI Jakarta, 

keberhasilan ini harus dipertahankan di tahun-tahun mendatang. (DKI Jakarta, 2021). 

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan di India, pola makan merupakan faktor 

risiko Bentuk DMT2 yang dimodifikasi yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa glukosa darah puasa meningkat secara signifikan 

(175,5 ± 32,3). 144,7 ± 17,6), glukosa darah PP (275,5 ± 61,3-199,0 ± 48,3), HbA1c % (9,3 ± 

1,5) menjadi 8,4 ± 1,3), tidak ada perubahan signifikan pada glukosa darah PP dan HbA1c 
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yang diamati. <0,001 (Dzulhidayat, 2022). Faktor yang mempengaruhi kadar gula darah 

pasien diabetes meilitus adalah Faktor klinis pasien meliputi lama sakit, komplikasi, penyakit 

penyerta dan kadar glukosa darah responden (GDS atau GDP) (Tabel 2). Sebagian besar 

pasien diabetes tipe 2 mengalami komplikasi sebanyak 69 orang (81,2%), komplikasi 

terbanyak pada pasien diabetes tipe 2 rawat jalan di RSUD Sukoharjo adalah hipertensi 

(58,8%). Selain komplikasi, pasien juga memiliki penyakit penyerta, 51 (60,0%) pasien 

memiliki penyakit penyerta. Sebagian besar responden memiliki kadar gula darah yang tidak 

terkontrol sebanyak 53 orang (62,4%), disebabkan oleh hasil pengobatan, pasien dengan 

kadar GDS ≥ 200 mg/dl atau GDP ≥ 126 mg/dl. Karakteristik pasien termasuk faktor obat 

seperti frekuensi penggunaan obat, jenis obat yang digunakan, dan beberapa penggunaan 

obat. Sebagian besar pasien memiliki frekuensi minum obat lebih dari sekali dalam sehari 

yaitu sebanyak 53 orang (62,4%). Pasien diabetes tipe 2 menggunakan obat kombinasi 

antidiabetes lebih banyak daripada monoterapi, yaitu sebanyak 55 orang, terhitung 64,7%. 

Selain itu, proporsi pasien yang menggunakan multiobat (≥ 5 obat) jauh lebih tinggi (61,2%) 

dibandingkan pasien yang tidak menggunakan multiobat (38,8%). Hasil penelitian 

karakteristik kepatuhan obat pasien diabetes tipe 2 rawat jalan RSUD Sukoharjo tahun 2020 

melalui 85 sampel penelitian ditunjukkan pada Tabel 3. Tingkat kepatuhan pengobatan 

diukur dengan alat MARS 5 dengan kelompok kepatuhan dan ketidakpatuhan kategori. 

Pasien diabetes tipe 2 sebagian besar berada pada kelompok tidak patuh dengan jumlah 48 

orang (56,5%), sedangkan pasien dengan kepatuhan minum obat sebanyak 37 orang 

(43,5%). (Yulianti & Anggraini, 2020). 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kadar gula darah dari diabetes tipe 2, salah 

satunya adalah penggunaan obat dan diet. Menggunakan obat-obatan disertai dengan aktivitas 

fisik Nutrisi teratur dan tepat terkait dengan menurunkan gula darah pasien dengan diabetes 

tipe 2. Meskipun dalam penelitian ini ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik 

dengan gula darah pada pasien dengan diabetes tipe 2 serta sebagian besar responden regular 

penggunaan narkoba, tetapi 71,4D44 responden memiliki GDS tinggi. Itu bisa disebabkan 

karena meskipun sebagian besar (59,7%) responden memiliki tingkat aktivitas fisik sedang, 

sebagian besar berhasil bukan olahraga terstruktur tapi aktivitas fisik di rumah. Lebih dari itu 

sebagian besar latihan fisik dilakukan berjalan santai selama 10 sampai 30 menit pagi dan 

olahraga ringan. Selain itu aktivitas fisik sehari-hari juga penting bagi yang punya DM tipe 2 

harus dilakukan Latihan terstruktur untuk mempertahankan level gula darah masih normal 

dengan tipe Latihan dapat disesuaikan dengan kondisi kebugaran dan kemampuan fisik 

pasien. Pendapat itu dibuat oleh Teich pada tahun 2019, disebutkan Latihan ini berupa High 
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Intensity Interval Training (HIIT) Ini adalah latihan yang efektif untuk meningkatkan fungsi 

sel β pancreas perubahan pada pasien dengan diabetes tipe 2. (Nurman et al., 2020) 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, penulis melakukan studi pendahuluan di 

ruang poli penyakit dalam RSUD Cempaka Putih. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis di poli penyakit dalam RSUD cempaka putih, ditemukan bahwa, beberapa pasien 

yang melakukan kunjungan ke poli penyakit dalam masih banyak memiliki hasil gula darah 

yang tinggi diatas normal. Selain itu, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pasien 

poli penyakit dalam mengetahui atau sudah paham terkait faktor – faktor yang mempengaruhi 

tingginya gula darah pasien itu sendiri. Dari 10 pasien ditemukan kadar gula darah normal 3 

pasien dan kadar gula darah tidak normal 7 pasien dengan berbagai faktor salah satunya 

ketidakpatuhan minum obat, stress terhadap diabetes itu sendiri dan merokok. 

Data diatas adalah alasan – alasan penulis mengapa faktor yang mempengaruhi kadar 

gula darah penting untuk diteliti, Dengan demikian maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi kadar gula darah pada pasien 

diabetes meilitus tipe 2 di poli penyakit dalam RSUD Cempaka Putih 

 

METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian adalah tata cara dan prinsip-prinsip kelilmulan ulntulk rangkaian 

kelgiatan pellaksanaan pelnellitian yang ditelmpulh ataul dipelrgulnakan olelh para pelnelliti ilmiah, 

selhulbulngan delngan pelnellitian yang dilakulkannya delngan langkah-langkah pelmbulktian yang 

telrulkulr dan sistelmatik. Dalam pelnellitian ini, digulnakan pelnellitian delskriptif kulantitatif, 

dimana pelnellitian ini melnggambarkan selcara sistelmatis, aktulal dan akulrat melngelnai 

felnomelna sosial telrtelntul, delngan maksuld melndelskripsikan selcara telrpelrinci telntang fakta-

fakta dan data yang ada. Seldangkan meltodel pelnellitian yang digulnakan olelh pelnelliti adalah 

meltodel pelnellitian analistik korellasional delngan delsain cross selctional. Dalam pelnellitian ini 

yang melnjadi popullasi adalah sellulrulh pasieln Diabeltels Melilituls di RSUlD Celmpaka Pultih 

delngan julmlah rata-rata pelr bullan tahuln 2023 selbanyak 50 orang. Telknik pelngambilan 

sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik nonprobability sampling. Melnulrult 

(Sugiyono., 2016) “nonprobability sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang tidak 

melmbelri pellulang/kelselmpatan sama bagi seltiap ulnsulr ataul anggota popullasi ulntulk dipilih 

melnjadi sampell. Analisis data yang digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini 

adalah aplikasi SPSS. Variabell indelpelndelnnya yaitul faktor yang melmpelngarulhi kadar gulla 

darah mellipulti melrokok, kelpatulhan minulm obat dan tingkat strels, dan variabell delpelndelnnya 

yaitul pelmantaulan kadar gulla darah. Analisa distribulsi frelkulelnsi telntang karaktelristik 
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relspondeln yang telrdiri dari nama, ulsia, jelnis kellamin, pelndidikan telrakhir, pelkelrjaan, lama 

melndelrita. Belrdasarkan hasil pelnguljian delngan uljikorellasi spelarman rank melnulnjulkkan 

bahwa ada korellasi nilai selbelsar 0,61 delngan signifikan p-valulel selbelsar 0,000 < 0,05 delngan 

arah korellasi yang positif artinya selmakin tinggi strelss maka selmakin tinggi kadar gulla darah 

pada pasieln diabeltels melllituls, selbaliknya selmakin relndah tingkat strelss maka selmakin relndah 

pulla kadar gulla darah pada pasieln diabeltels melllituls. Dalam pelnellitian ini instrulmeln 

pelnellitian yang digulnakan adalah kulelsionelr yang melnggulnakan meltodel MMAS-8. Lelmbar 

kulelsionelr melngelnai data Karaktelristik relspondeln melncakulp jelnis kellamin, Pelndidikan 

telrakhir, pelndapatan, lama melndelrita hipelrtelnsi dan di bawahnya kulelsionelr belrisi pelrnyataan 

ulntulk melngeltahuli tingkat kelpatulhan minulm obat pada pasieln hipelrtelnsi. Julmlah Kulisionelr 

telrdiri dari 8 pelrnyataan melnggulnakan meltodel MMAS-8. Pada pelnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan skala gulttman ulntulk pelrtanyaan no. 1-7 dan skala likelrt ulntulk pelrtanyaan no.8. 

Hasil ulji validitas dan relliabilitas instrulmeln telrselbult selbagai belrikult delngan relliabilitas yang 

lelbih tinggi yaitul 0,83 selrta selnsitivitas dan spelsifitas yang lelbih tinggi pulla. Morisky selcara 

khulsuls melmbulat skala ulntulk melngulkulr kelpatulhan dalam melngonsulmsi obat yang dinamakan 

Morisky Meldication Adhelrelncel Scalel (MMAS), delngan 8 itelm yang belrisi pelrnyataan-

pelrnyataan yang melnulnjulkkan frelkulelnsi kellulpaan dalam minulm obat, kelselngajaan belrhelnti 

minulm obat tanpa selpelngeltahulan doktelr, kelmampulan ulntulk melngelndalikan dirinya ulntulk 

teltap minulm obat. Dalam pelnilitian ini melnggulnakan kulelsionelr DASS 42 diaplikasikan 

delngan format rating scalel (skala pelnilaian). Tingkat strels dalam pelnellitian ini belrulpa 

normal, ringan, seldang, belrat, sangat belrat, ulntulk melngeltahuli tingkat strels pada pasieln 

Diabeltels Melllituls delngan julmlah pelrtanyaan selbanyak 14 pelrtanyaan. Kelmuldian relspondeln 

melnjawab pelrtanyaan delngan melmbelrikan tanda chelck list (√) ataul celntang pada jawaban 

yang dipilih olelh relspondeln pada pelrtanyaan yang ada dalam kulelsionelr. Dan pada kulelsionelr 

ini yang belrisi pelrtanyaan strelss normal, strelss ringan, strelss seldang, strelss belrat, strelss 

sangat belrat. Hasil ulji validitas dan relliabilitas instrulmeln telrselbult selbagai belrikult 

Belrdasarkan hasil ulji spelarman rank delngan α = 0,05 dipe lrolelh P Valulel 0,000 < 0,05 maka 

Ha ditelrima dan H0ditolak, yang belrarti ada hulbulngan tingkat strelss delngan kadar gulla darah 

pada pasieln Diabeltels Melllituls di RSUlD Madiuln. Nilai koelfisieln korellasi (r)spelarman 

rank ini selbelsar r = 0,61 melnulnjulkkan jika kelkulatan hulbulngan antara dula variabell ini pada 

katelgori kulat. Ulji validitas yang dilakulkan melnulnjulkkan bahwa hasil sellulrulh soal adalah 

valid delngan nilai r hitulng = 0,355. Hasil ulji relliabilitas dinyatakan relliabell jika koelfisieln 

relliabilitas Cronbach Alpha >0,6. Hasil analisis melnulnjulkkan bahwa alat ini sangat relliabell 

delngan koelfisieln relliabilitas selbelsar 0,729. Olelh karelna itul, hasil ulji validitas dan relliabilitas 
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MMAS-8 dapat digulnakan selbagai alat bantul kelpatulhan pelngobatan. Dalam pelnilitian ini 

melnggulnakan kulelsionelr DASS 42 diaplikasikan delngan format rating scalel (skala 

pelnilaian). Tingkat strels dalam pelnellitian ini belrulpa normal, ringan, seldang, belrat, sangat 

belrat, ulntulk melngeltahuli tingkat strels pada pasieln Diabeltels Melllituls delngan julmlah 

pelrtanyaan selbanyak 14 pelrtanyaan. 

 

HASIL PENELITIAN. 

Berikut presentase Gender Responden 

Tabel 1. 

Gender Responden 

No gender jumlah presentase 

1 laki-laki 19 34% 

2 pelrelmpulan 37 66% 

Total Julmlah Relspondeln  56  100% 

Sumber : Analisis data peneliti 

Tabell 1 melnampilkan distribulsi gelndelr dari relspondeln dalam pelnellitian ini. Dari total 

56 relspondeln, 19 di antaranya adalah laki-laki, melnyulmbang 34% dari kelsellulrulhan. 

Selmelntara itul, selbanyak 37 relspondeln melrulpakan pelrelmpulan, melncapai 66% dari total 

julmlah partisipan. Hasil ini melmbelrikan gambaran yang jellas melngelnai pelrbandingan 

partisipasi laki-laki dan pelrelmpulan dalam pelnellitian ini. 

Berikut Presentase Pendidikan Responden 

Tabel 2. 

Pendidikan Responden 

No  Pendidikan jumlah presentase 

1. SD 4 7% 

2. SMP 1 2% 

3. SMA 44 79% 

4. DIPLOMA/SARJANA 7 13% 

Total Julmlah Tingkat Pelndidikan  56 100% 

Sumber : Analisis data peneliti 

Tabell 2 melrinci distribulsi pelkelrjaan dari relspondeln yang belrpartisipasi dalam 

pelnellitian ini. Dari total 56 relspondeln, selbanyak 4 orang (7%) melmiliki pelndidikan SD, 

selmelntara hanya 1 orang (2%) melmiliki latar bellakang pelndidikan SMP. Pelndidikan tingkat 

SMA melrulpakan katelgori dominan delngan 44 relspondeln (79%), seldangkan 7 orang (13%) 

melmiliki tingkat pelndidikan DIPLOMA/SARJANA. Analisis data ini melmbelrikan gambaran 

yang signifikan telntang tingkat pelndidikan relspondeln, yang dapat melnjadi faktor pelnting 

dalam pelmahaman karaktelristik kellompok yang melnjadi sulbjelk pelnellitian. 
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Berikut Data Demografi Berdasarkan Usia 

Tabel 3. 

Usia responden 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ulsia 56 19.00 80.00 54.6607 14.76147 

Valid N (listwisel 56     

Sumber : Analisis data peneliti 

Tabell 3 melnampilkan hasil ulji delskriptif telrkait ulsia dalam selbulah pelnellitian. Data 

yang dianalisis mellibatkan 56 relspondeln, delngan relntang ulsia antara 19 hingga 80 tahuln. 

Hasil telrselbult melnulnjulkkan nilai minimulm ulsia selbelsar 19.00 tahuln dan nilai maksimulm 

selbelsar 80.00 tahuln. Rata-rata ulsia partisipan pelnellitian adalah selkitar 54.6607 tahuln, delngan 

delviasi standar selbelsar 14.76147, melngindikasikan tingkat variasi ataul dispelrsi data ulsia 

dalam sampell. Informasi ini melmbelrikan gambaran ulmulm telntang distribulsi ulsia dalam 

kellompok relspondeln yang melnjadi sulbjelk pelnellitian, melmulngkinkan pelnelliti ulntulk 

melmahami karaktelristik ulmulr selcara lelbih melndalam. 

Berikut Data Tentang Data Merokok Responden 

Tabel 4. 

Kondisi Merokok 

No  Kebiasaan merokok Jumlah Presentase 

1. Melrokok 9 16% 

2.  Tidak Melrokok 47 84% 

Total Julmlah Relspondeln  56 100% 

Sumber : Analisis data peneliti 

Dalam Tabell 4 telrdapat data melngelnai kondisi melrokok yang disajikan dalam dula 

katelgori, melrokok dan tidak melrokok yaitul "ya" dan "tidak". Julmlah relspondeln yang 

melngakuli mellakulkan kelbiasaan melrokok selbanyak 9 orang, ataul melncapai 16% dari total 

sampell. Selmelntara itul, mayoritas relspondeln, yaitul 47 orang ataul 84%, melnyatakan bahwa 

melrelka tidak melrokok. Data ini melmbelrikan gambaran melngelnai selbaran kelbiasaan melrokok 

di dalam popullasi yang ditelliti, delngan mayoritas relspondeln melmilih ulntulk tidak melrokok. 

Berikut Data Variabel Kepatuhan Obat 

Tabel 5. 

Kepatuhan Obat 

No Kepatuhan Frekuensi  Persentase  

1.  Relndah : nilai < 6 0  0% 

2. Seldang : nilai 6 – 8 6 orang 10% 

3. Tinggi : nilai = 8 50 orang  90% 

Total julmlah relspondeln patulh obat  56 orang  100% 

Sumber : Analisis data peneliti 
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Tabell 5 melmpelrlihatkan data kelpatulhan telrhadap pelnggulnaan obat delngan total nilai 

maksimal 8, namuln data telrselbult hanya melncantulmkan nilai-nilai 1 hingga 6. Selbagai 

tambahan informasi, delngan total nilai maksimal 8, nilai-nilai telrselbult kelmulngkinan 

melrelflelksikan tingkat kelpatulhan pada pelnggulnaan obat, delngan nilai 1 melncelrminkan 

tingkat kelpatulhan yang relndah, seldangkan nilai 6 melncelrminkan tingkat kelpatulhan yang 

tinggi. Selrta dalam hal ini, relspondeln delngan kelpatulhan minulm obat katelgori patulh seldang 

selbanyak 6 orang dan patulh tinggi selbanyak 50 orang. Dari total 56 relspondeln. 

Berikut Data Tingkat Stress 

Tabel 6. 

Tingkat Stress pasien diabetes meilitus 

No Tingkat Stress pasien diabetes meilitus  Frekuensi  Persentase  

1.  Strels Ringan nilai : 15 -18 0 0% 

2. Strels Seldang : 19 -25 0 0% 

3. Strels Belrat : 26 – 33 0 0% 

4.  Strels Sangat belrat : > 34  56  100% 

Total julmlah relspondeln Tingkat strels 56 relspondeln  100%  

Sumber : Analisis Data Peneliti 

Tabell 6 melnyajikan data melngelnai tingkat strels relspondeln delngan nilai maksimal 

selbelsar 52. Nilai-nilai strels belrkisar dari 37 hingga 42. Dalam analisis prelselntasel, telrlihat 

bahwa tingkat strels telrtinggi ditelmulkan pada nilai 42, delngan prelselntasel selbelsar 81%. 

Selmelntara itul, tingkat strels 41 melmiliki prelselntasel 79%, dan nilai 40 melmiliki prelselntasel 

77%. Selcara kelsellulrulhan delngan tingkat strels belrat melmiliki selmula relspondeln 56 orang, 

delngan pelrselntasel 100%. Data ini melncelrminkan variasi tingkat strels yang dialami olelh 

relspondeln, delngan mayoritas dari melrelka melngalami tingkat strels yang culkulp tinggi, 

telrultama pada nilai-nilai yang lelbih tinggi. Pelrlul dipelrhatikan bahwa tingkat strels dapat 

melmiliki dampak signifikan pada kelseljahtelraan melntal dan fisik, selhingga hasil ini dapat 

melnjadi dasar ulntulk pelrtimbangan lelbih lanjult telrkait manajelmeln strels dan ulpaya kelselhatan 

melntal di dalam popullasi yang ditelliti. Analisis lelbih lanjult dapat melmbelrikan wawasan yang 

lelbih melndalam melngelnai faktor-faktor pelnyelbab strels dan potelnsi stratelgi intelrvelnsi yang 

dapat ditelrapkan  

Kadar Gula Darah 

Tabel 7. 

Uji Deskriptif Kadar Gula 

Descriptive Statistics 

Variabel N Min Max Mean Std Deviation 

Kadar Gulla darah  56 51.00 325.00 165.1250 64.18724 

Valid N (listwisel)  56     

Sumber : Analisis Data Peneliti 
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Tabell 7 melnyajikan hasil ulji delskriptif telrkait kadar gulla darah dalam sulatul 

pelnellitian. Dalam analisis ini, mellibatkan data dari 56 relspondeln, delngan relntang kadar gulla 

darah yang belrkisar antara 51.00 hingga 325.00. Telmulan ini melncelrminkan nilai minimulm 

dan maksimulm dari variabell telrselbult dalam sampell. Rata-rata kadar gulla darah dari 

partisipan pelnellitian ini adalah selkitar 165.1250, dan delviasi standarnya adalah selbelsar 

64.18724. Nilai delviasi standar yang rellatif tinggi melnulnjulkkan adanya variasi yang 

signifikan dalam data kadar gulla darah di antara relspondeln. Informasi ini melmbelrikan 

wawasan yang belrgulna telrkait distribulsi kadar gulla darah dalam popullasi yang ditelliti, yang 

dapat melmbelrikan pelmahaman melndalam telrhadap karaktelristik kelselhatan telrkait gulla darah 

pada sulbjelk pelnellitian. 

Hasil Analisis Uji Regresi Partial 

Tabel 8. 

Uji T 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) -1010.362 333.677  -3.028 0,004 

X1 -4.290 6.701 -.087 -.640 0,525 

X2 28.577 8.194 .465 3.488 0,001 

X3 49.374 23.557 .286 2.096 0,041 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Sumber : Analisis Data Peneliti 

Belrikult pelrsamaan analisis relgrelsi linelar belrganda 

Y = -1010.362 – 4.290X1 + 28.577X2 + 49.374X3 

Keltelrangan 

Y = kadar gulla darah 

X1: kelpatulhan obat 

X2: Tingkat strelss 

X3: melrokok 

Dalam ulji t ini melnulnjulkan variabell Tingkat strelss dan melrokok melmbelrikan 

pelngarulh selcara parsial telrhadap variabell kadar gulla darah. 
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Hasil Analisis Uji Regresi Simultan 

Tabel 9. 

Uji F 

ANOVA 

Modell Sulm of Sqularels Df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 47538.937 3 15846.312 4.621 0,006 

Relsidulal 178334.492 52 3429.509   

Total 225873.429 55    

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

b. Preldictors: (Constant), X3, X2, X1 

 Sumber : Analisis Data Peneliti 

Dalam ulji f melnulnjulkan nilai sig selbelsar 0,006 yang belrarti bahwa variabell 

indelpelndelnt (kelpatulhan minulm obat, Tingkat strelss, dan kelgiatan melrokok) melmbelrikan 

pelngarulh signifikan selcara simulltan telrhadap variabell delpelndeln (kadar gulla). 

Kelpatulhan minulm obat, tingkat strels, dan kelbiasaan melrokok dapat melmbelrikan 

pelngarulh yang signifikan telrhadap kadar gulla darah selselorang, telrultama bagi individul yang 

melmiliki diabeltels ataul belrisiko tinggi ulntulk melngelmbangkan diabeltels. Belrikult adalah 

belbelrapa pelnjellasan melngelnai hulbulngan antara faktor-faktor telrselbult delngan kadar gulla 

darah. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Analisa Univariat 

1. Usia 

Melnampilkan hasil ulji delskriptif telrkait ulsia dalam selbulah pelnellitian. Data yang 

dianalisis mellibatkan 56 relspondeln, delngan relntang ulsia antara 19 hingga 80 tahuln. Hasil 

telrselbult melnulnjulkkan nilai minimulm ulsia selbelsar 19.00 tahuln dan nilai maksimulm 

selbelsar 80.00 tahuln. Rata-rata ulsia partisipan pelnellitian adalah selkitar 54.6607 tahuln, 

delngan delviasi standar selbelsar 14.76147, melngindikasikan tingkat variasi ataul dispelrsi 

data ulsia dalam sampell. Informasi ini melmbelrikan gambaran ulmulm telntang distribulsi ulsia 

dalam kellompok relspondeln yang melnjadi sulbjelk pelnellitian, melmulngkinkan pelnelliti ulntulk 

melmahami karaktelristik ulmulr selcara lelbih melndalam. Melnulrult Arielf (2008), intolelransi 

melningkat seliring belrtambahnya ulsia. Para ahli julga selpakat bahwa risiko telrkelna diabeltels 

tipel II melningkat mullai ulsia 45 tahuln. Seliring belrtambahnya ulsia, sell belta pankrelas selcara 

belrtahap habis, melngakibatkan kulrangnya produlksi hormon dan pelningkatan kadar gulla 

darah. (Masrulroh, 2019). 
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Hal ini selsulai delngan pelnellitian selbellulmnya, Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

kulantitatif delngan delsain pelnellitian cross-selctional. Pelnellitian ini dilaksanakan pada bullan 

Julli sampai Agulstuls 2021 di Posbindul wilayah kelrja Pulskelsmas Liya, Kelcamatan 

Wangiwangi Sellatan, Kabulpateln Wakatobi, Provinsi Sullawelsi Telnggara. Sampell 

pelnellitian ini telrdiri dari 53 pasieln diabeltels tipel 2 belrulsia 46 hingga 65 tahuln. (Elkasari & 

Dhanny, 2022). Dalam hal ini melnulrult pelnelliti, ulsia delngan relntan diatas 50 tahuln 

melnjadi selbulah kelcelndelrulngan, pasieln dapat melnjadi selbulah relsiko telrkelna pelnyakit 

diabeltels melilituls tipel 2. 

2. Jenis Kelamin 

Belrdasarkan data dari tabell 4.1 diatas dapat disimpullkan bahwa pelnellitian diatas, 

mellipulti relspondeln pada jelnis kellamin laki-laki selbanyak 34%, dan pelrelmpulan 64%. Hal 

ini seljalan delngan pelnellitian selbellulmnya delngan dibulktikan. Belrdasarkan karaktelristik 

gelndelr, relspondeln pelrelmpulan lelbih banyak dibandingkan relspondeln laki-laki. Hal ini 

selsulai delngan pelnellitian selbellulmnya yang melnelmulkan bahwa 56,0% pasieln DM tipel 2 di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Mullloreljo Kota Sulrabaya selbagian belsar adalah pelrelmpulan 

(Damayanti elt al., 2021). 

Hormon elstrogeln dan progelstelron melmpulnyai elfelk melningkatkan relspon insullin 

dalam darah. Sellama melnopaulsel, kadar hormon elstrogeln dan progelstelron tulruln, selhingga 

melngulrangi relspons insullin. Faktor lain yang melmpelngarulhi adalah belrat badan wanita 

yang selringkali tidak idelal dan dapat melnulrulnkan selnsitivitas relspon insullin. Olelh karelna 

itul, pelrelmpulan lelbih selring melndelrita diabeltels dibandingkan laki-laki (Arania elt al., 

2021). Jadi dapat disimpullkan bahwa melnulrult pelnelliti. Hasil dari relspondeln yang 

dilakulkan sampling, delngan jelnis kellamin Pelrelmpulan sangat lah paling dominan, telrhadap 

jelnis kellamin laki-laki. 

3. Pendidikan 

Dari total 56 relspondeln, selbanyak 4 orang (7%) melmiliki pelndidikan SD, 

selmelntara hanya 1 orang (2%) melmiliki latar bellakang pelndidikan SMP. Pelndidikan 

tingkat SMA melrulpakan katelgori dominan delngan 44 relspondeln (79%), seldangkan 7 

orang (13%) melmiliki tingkat pelndidikan DIPLOMA/SARJANA. Melnulrult (Akhsyari 

2016), tingkat pelndidikan mulngkin belrhulbulngan delngan kelmampulan melmpelrolelh 

informasi kelselhatan, telrmasulk pellayanan kelselhatan khulsulsnya melngelnai diabeltels. Selsulai 

delngan pelnellitian yang dilakulkan (Elkayanti 2017), melnulnjulkkan adanya hulbulngan antara 

pelngeltahulan delngan kadar glulkosa darah pasieln DM tipel 2 di Pulskelsmas 

Pulrwosari.Delmikian pulla telmulan yang dilakulkan (Widyasari 2017) melnulnjulkkan bahwa 
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telrdapat hulbulngan antara tingkat pelndidikan delngan risiko diabeltels di Kelcamatan Thana 

Kallikeldin. Belrdasarkan hasil sulrveli (Kelkelnulsa, dkk 2013), 4.444 hasil melrulpakan 

pelrselntasel telrtinggi tingkat pelndidikan akhir relspondeln.adalah lullulsan selkolah melnelngah. 

(Latiifah, 2020). Seldangkan melnulrult pelnelliti, analisis data ini melmbelrikan gambaran 

yang signifikan telntang tingkat pelndidikan relspondeln, yang dapat melnjadi faktor pelnting 

dalam pelmahaman karaktelristik kellompok yang melnjadi sulbjelk pelnellitian. 

4. Merokok 

Telrdapat data melngelnai kondisi melrokok yang disajikan dalam dula katelgori, 

melrokok dan tidak melrokok delngan julmlah relspondeln yang melngakuli mellakulkan 

kelbiasaan melrokok selbanyak 9 orang, ataul melncapai 16% dari total sampell. Selmelntara 

itul, mayoritas relspondeln, yaitul 47 orang ataul 84%, melnyatakan bahwa melrelka tidak 

melrokok. Melnulrult Ultomo dkk 2022, kelbiasaan melrokok dan selnsitivitas insullin dapat 

dikulrangi delngan adanya nikotin dan bahan kimia belrbahaya lainnya dalam rokok. Nikotin 

dapat melningkatkan kadar hormon katelkolamin selpelrti adrelnalin dan noradrelnalin. 

Pellelpasan adrelnalin melnyelbabkan kadar gulla darah melningkat. Berdasarkan hasil 

penelitian ini usia pertama kali merokok terbanyak pada usia dewasa awal (20-24 tahun) 

dengan 13 responden (56,7%). Suparmin (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

sebagian besar umur pertama kali merokok pada penderita DM yaitu usia dewasa awal 

(20-29 tahun) (37,5%). Menurult Arif (2018), masa dewasa awal merupakan masa 

stabilitas dan reproduksi: masa ketergantungan, perubahan nilai, kreativitas, dan 

penyesulaian gaya hidup baru melalui pekerjaan. Data ini memberikan gambaran 

mengenai sebaran kebiasaan merokok di dalam populasi yang diteliti, dengan mayoritas 

responden memilih untuk tidak merokok. 

5. Kepatuhan Minum Obat 

Memperlihatkan data kepatuhan terhadap penggunaan obat dengan total nilai 

maksimal 8, namun data tersebut hanya mencantumkan nilai-nilai 1 hingga 6. Sebagai 

tambahan informasi, dengan total nilai maksimal 8, nilai-nilai tersebut kemungkinan 

merefleksikan tingkat kepatuhan pada penggunaan obat, dengan nilai 1 mencerminkan 

tingkat kepatuhan yang rendah, sedangkan nilai 6 mencerminkan tingkat kepatuhan yang 

tinggi. Serta dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan tinggi minum obat 

sebanyak 50 orang respon, serta 6 orang respon dengan kategori patuh sedang terhadap 

mengkonsumsi obat diabetes melitus. Hal tersebult ditandai telrhadap penellitian terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 57 responden yang patuh diabetes tipe 2, sebanyak 10 

orang (17,5%) masuk dalam kategori rendah dan tambahan 20 orang (35,1%) masuk 
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dalam kategori rendah, saya memahami hal itu. Sebanyak 27 (47,4%) orang mengikuti 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan pengobatan pada sebagian besar 

pasien diabetes tipe 2 dapat tergolong tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien 

diabetes tipe 2 lebih cenderung patuh dalam pengobatan karena mereka sudah mengetahui 

pentingnya minum obat untuk pemulihan dan pencegahan komplikasi serta sering 

mendapat informasi dari petugas kesehatan di puskesmas itu telah dilakukan.(Rismawan et 

al., 2023). 

6. Tingkat Stress 

Menyajikan data mengenai tingkat stres responden dengan nilai maksimal sebesar 

52. Nilai-nilai stres berkisar dari 37 hingga 42. Dalam analisis presentase, terlihat bahwa 

tingkat stres tertinggi ditemulkan pada nilai 42, dengan presentase sebesar 81%. 

Sementara itu, tingkat stres 41 memiliki presentase 79%, dan nilai 40 memiliki presentasel 

77%. Secara keseluruhan dengan tingkat stres berat memiliki semula responden 56 orang, 

dengan persentase 100%. Stres dianggap sebagai salah satu faktor risiko penting untuk 

diabetes melitus. Stres yang tinggi dapat meningkatkan kadar gula darah dalam tubuh. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh DerekM et al. pada tahuln 2017, 

menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi pada penderita diabetes melitus dapat 

memperburuk kondisi kesehatan tersebut. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh 

penderita diabetes, semakin buruk kondisi diabetes melitus yang dihadapi. 

7. Kadar Gula Darah 

Menyajikan hasil uji deskriptif terkait kadar gula darah dalam suatu penelitian. 

Dalam analisis ini, melibatkan data dari 56 responden, dengan rentang kadar gula darah 

yang berkisar antara 51.00 hingga 325.00. Temuan ini mencerminkan nilai minimum dan 

maksimum dari variabel tersebut dalam sampel. Rata-rata kadar gula darah dari partisipan 

penelitian ini adalah sekitar 165.1250, dan deviasi standarnya adalah sebesar 64.18724. 

Kadar glukosa darah merupakan salah satu parameter penentu diabetes dan sebelumnya 

diukur dalam darah lengkap. Karena sel darah merah mengandung lebih banyak protelin 

atau hemoglobin, serum mengandulng lebih banyak glukosa dibandingkan darah utuh 

(Subiyono, Martsiningsih, & Gabrella, 2016). 

Analisa Bivariat 

1. Hubungan Merokok, Kepatuhan Minum Obat, Tingkat Stress dengan Kadar Gula Darah 

Pasien Diabetes Meilitus 

Hulbulngan melrokok, delngan kadar gulla darah pasieln diabeltels melilituls Dalam ulji f 

melnulnjulkan nilai sig selbelsar 0,006 yang belrarti bahwa variabell indelpelndelnt (kelgiatan 
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melrokok) melmbelrikan pelngarulh signifikan selcara simulltan telrhadap variabell delpelndeln 

(kadar gulla). Kelbiasaan melrokok julga dikelnal selbagai faktor risiko yang signifikan ulntulk 

diabeltels mellituls. Stuldi yang dilakulkan olelh Hulston, selpelrti yang dikultip olelh Irawan D 

pada tahuln 2010, melnulnjulkkan bahwa pelrokok aktif melmiliki risiko 76% lelbih tinggi 

ulntulk telrkelna diabeltels mellituls dibandingkan delngan melrelka yang tidak telrpapar asap 

rokok. Keltelrkaitan ini melnyoroti pelntingnya melngulrangi ataul melnghindari kelbiasaan 

melrokok ulntulk melngulrangi risiko telrkelna diabeltels mellituls. Hasil analisis hulbulngan statuls 

melrokok delngan keljadian diabeltels melllituls pada ulsia kelrja di Pulskelsmas Kelcamatan 

Pasar Relbo Kota Jakarta Timulr melnulnjulkkan nilai p valulel selbelsar 0,001. (Relsti & 

Cahyati, 2022). Dapat disimpullkan pasieln ataul relspondeln yang melrokok, melmiliki hasil 

yang belrpelngarulh telrhadap kadar gulla darah pasieln, pelndelrita diabeltels melilituls tipel 2. 

2. Hubungan Kepatuhan Minum Obat, dengan Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Meilitus 

Kelpatulhan minulm obat sangat pelnting bagi pelndelrita diabeltels. Obat-obatan yang 

direlselpkan olelh doktelr, selpelrti obat antidiabeltels oral ataul insullin, melmbantul melngontrol 

kadar gulla darah. Jika selselorang tidak melmatulhi jadwal minulm obat ataul dosis yang 

direlkomelndasikan, maka kontrol gulla darah dapat melnjadi sullit. Dalam ulji f melnulnjulkan 

nilai sig selbelsar 0,006 yang belrarti bahwa variabell indelpelndelnt (kelpatulhan minulm obat). 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelpatulhan pelngobatan pada selbagian belsar pasieln diabeltels 

tipel 2 dapat telrgolong tinggi. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pasieln diabeltels tipel 2 

lelbih celndelrulng patulh dalam pelngobatan karelna melrelka suldah melngeltahuli pelntingnya 

minulm obat ulntulk pelmullihan dan pelncelgahan komplikasi selrta selring melndapat informasi 

dari peltulgas kelselhatan di pulskelsmas itul tellah dilakulkan.(Rismawan elt al., 2023). 

Belrdasarkan tabell 4 diatas melnulnjulkkan bahwa nilai Correllation coelfficielnt (kelkulatan 

korellasi) selbelsar 0,492, nilai sig (nilai p) selbelsar <0,001 dan arah korellasi nelgatif (-). Dari 

hasil telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai p=0,000 (p<0,05) maka Ha ditelrima, yang 

artinya ada hulbulngan yang signifikan antara kelpatulhan minulm obat telrhadap kadar gulla 

darah selwaktul pada pelndelrita diabeltels melllituls tipel 2. Hulbulngan ini ditulnjulkkan delngan 

nil ai korellasi selbelsar 0,492 yang telrmasulk dalam katelgori seldang delngan arah korellasi 

nelgatif (-) yang belrarti selmakin relndah kelpatulhan minulm obat pada pasieln diabeltels 

mellituls tipel 2, maka kadar gulla darah selwaktul pelndelrita diabeltels melilituls tipel 2, melnjadi 

hipelrglikelmia. 

3. Hubungan Tingkat Stress dengan Kadar Gula Darah Pasien Diabates Meilitus 

Dalam ulji f melnulnjulkan nilai sig selbelsar 0,006 yang belrarti bahwa variabell 

indelpelndelnt Strels delngan tingkat strels tinggi melmbelrikan pelngarulh signifikan selcara 
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simulltan telrhadap variabell delpelndeln (kadar gulla), baik itul strels psikologis ataul fisik, tellah 

diidelntifikasi selbagai salah satul faktor risiko yang dapat melmicul ataul melmpelrbulrulk 

diabeltels mellituls. Strels dapat melmelngarulhi gulla d arah mellaluli belrbagai melkanismel, 

telrmasulk pellelpasan hormon strels selpelrti kortisol dan adrelnalin, yang dapat melningkatkan 

relsistelnsi insullin. Sellain itul, strels julga dapat melmicul pelrilakul maladaptivel selpelrti pola 

makan yang tidak selhat dan kulrangnya aktivitas fisik, yang dapat melnjadi pelmicul 

pelngelmbangan diabeltels mellituls. Pelnellitian telrkini tellah melnulnjulkkan korellasi positif 

antara tingkat strels yang tinggi dan pelningkatan risiko diabeltels mellituls pada popullasi yang 

relntan. Belrdasarkan hasil pelnellitian, dari 52 relspondeln Pulskelsmas Kota Gorontalo Barat, 

ditelmulkan 5 orang (9,6%) melndelrita strels ringan dan kadar gulla darah baik. Tiga pullulh 

dellapan orang (73,1%) melndelrita strels seldang. Dari julmlah telrselbult, 2 orang (3,8%) 

melmiliki kadar gulla darah baik, 13 orang (25%) melmiliki kadar gulla darah seldang, dan 23 

orang (44,2%) melmiliki kadar gulla darah bulrulk. Selmbilan orang (17,3%) melndelrita strels 

elkstrim dan hipoglikelmia. Belrdasarkan hasil ulji rank spelarmeln dipelrolelh p-valulel = 0,000 

dan α = 0,01, 0,000 belrarti kulrang dari 0,01 (p ˂ α) yang belrarti H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. Pelnellitian yang dilakulkan pada tahuln 2018 di Pulskelsmas Kota Barat Kota 

Gorontalo melnelmulkan adanya hulbulngan yang signifikan antara tingkat strels delngan 

pelningkatan kadar gulla darah pada pasieln diabeltels. (Adam & Tomayahul, 2019). 

 

KESIMPULAN 

1. Belrdasarkan hasil yang didapat pada penelitian analisis faktor yang mempengaruhi kadar 

gula darah pada pasien diabetes melilitus tipe 2 diatas. Didapatkan data demografi 

karakteristik responden pasien. Jenis kelamin perempulan paling dominan terhadap 

penelitian ini, serta ulsia dominan responden dengan rentan 19 – 80 tahun dengan 

mengambil data dari data statistik. Adapun pendidikan responden yang paling dominan 

dalam data penelitian ini, adalah pendidikan SMA. Dan disimpulkan berdasarkan 

penelitian diatas, ditemukan ada nya hasil yang signifikan terhadap variabel independent 

melrokok, kepatuhan obat, dan tingkat stres, terhadap vairabel dependen kadar gula darah 

pasien diabetes melilitus tipe2. 

2. Adanya pengaruh dengan hasil uji F meliputi variabel merokok, kepatuhan obat, dan 

tingkat stres terhadap pengaruh kadar gula darah pasien diabetes melilitus tipe 2 

3. Adanya pengaruh hubungan antar variabel independent dengan variabel dependent 

terhadap hasil uji T, menunjukan variabel tingkat stres dan merokok, memberikan 

pengaruh secara partial terhadap kadar gula darah pasien diabetes melilituls tipe 2. 
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